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KATA PENGANTAR

Akhirnya buku dengan judul “New Normal Era Dalam Berbagai
Aspek Kehidupan” dapat terselesaikan dengan baik. Syukur
alhamdulillah kami haturkan ke hadirat Allah SWT atas segala
limpahan rahmat-Nya. Semoga kehadiran buku ini dapat menambah
khazanah buku bacaan mengenai New Normal Era.

Buku dengan gaya tulisan bertutur ini ditulis oleh sebelas penulis
mengenai beragam perspektif keilmuan dalam memandang New
Normal Era. Isu mengenai New Normal Era saat ini menjadi hangat
dibicarakan, bukan hanya karena kita saat ini sedang ada di masa
pandemi, namun karena isu New Normal Era merupakan hal yang
selalu penting untuk dibahas.

Buku ini tersusun dalam beberapa bagian, sebagai berikut :

Bab 1 : Kenormalan Baru dalam Situasi Pandemi
Bab 2 : New Normal Dunia Pendidikan

Bab 3 : New Normal Dunia Usaha (Usaha Mikro Kecil Menengah/
UMKM)

Bab 4 : Arah Konsumsi Rumah Tangga di Era New Normal : Pendekatan
Teori Keynesian

Bab 5 : Public Relations Dalam Menyambut “The New Normal”

Bab 6 : Manajemen Agribinis di Era New Normal

Bab 7 : New Normal Era FinTech Lending

Bab 8 : Media Sosial dan Kesehatan Mental di Era New Normal

Bab 9 : New Normal : Peluang Bagi Bisnis Sosial

Bab 10 : Era Normal Baru dan Ekonomi Desa : Ancaman atau Peluang?

Bab 11 : Pengabdian Kepada Masyarakat di Era New Normal



iv Kata Pengantar

Buku ini tentunya masih jauh dari kata sempurna. Namun penulis
berharap kehadirannya mampu memberikan sumbangsih bacaan
mengenai kebencanaan. Akhirnya, terima kasih penulis sampaikan
kepada pihak-pihak yang telah berperan dalam membantu penyusunan
buku ini. Semoga akan ada manfaat yang mengikuti hadirnya buku ini.
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BAB 4

ARAH KONSUMSI RUMAH TANGGA DI ERA NEW
NORMAL: PENDEKATAN TEORI KEYNESIAN

Nisfatul I1zzah
Universitas Widya Mataram
Nisfatulizzah@gmail.com

A. Pendahuluan

Setiap hari manusia membutuhkan makan, minum, dan kebutuhan
pokok lainnya seperti pakaian, tempat tinggal, kendaraan dan
sebagainya, sehingga mau tidak mau masyarakat suatu negara akan
membeli semua barang/jasa tersebut guna memenuhi kebutuhannya.
Menurut (Mankiw, 2011) konsumsi rumah tangga yaitu pembelian
barang atau jasa yang bersifat tahan lama atau tidak tahan lama untuk
kepentingan pribadi yang dikeluarkan rumah tangga.

Sejarah mencatat naik turunnya daya beli konsumsi rumah
tangga masyarakat Indonesia misalnya pada era orde baru tahun
1965-1997 sekitar 7% dan sepanjang tahun 2000-2011 sebanyak
55%-58% sebagai penyumbang terbesar pertumbuhan perekonomian
Indonesia atas Produk Domestik Bruto (PDB), Adapun 2011-2015
Indonesia mengalami penurunan pertumbuhan PDB hingga 5% (year
to year), serta kondisi parah pada krisis finansial Asia 1998-1999
yang mengakibatkan Indonesia turun pada level 4.6% atau tumbuh
-6,65% dari tahun-tahun sebelumnya (Indonesia Invesment, 2020).

Sementara itu (Badan Pusat Statistik, 2020a) melaporkan untuk
periode 2015-2019 berdasarkan komponen pengeluaran, struktur
ekonomi Indonesia pada tahun 2019 pendapatan nasional indonesia
didominasi oleh komponen konsumsi rumah tangga sebesar 56,62
persen.

Naik turunnya daya beli atau konsumsi rumah tangga tersebut di
atas tergantung dengan pendapatan yang dihasilkan suatu masyarakat

42
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yang pada akhirnya akan berdampak pada pendapatan perekonomian
nasional sebagaimana teori konsumsi John Maynard Keynes dalam
bukunya yang sangat terkenal The General Theory of Employment,
Interest, and Money 1936 yang selanjutnya teori-teorinya dikenal
dengan sebutan Keynesian. (Keynes, 2018)

Adapun akibat Covid-19 (Kemenkeu, 2020) memprediksi
perkembangan perekonomian Indonesia pada awal kuartal 2020
berisiko turun di kuartal pertama dan kedua sebesar 2,3% pada
skenario berat bahkan -0.4% pada skenario sangat berat yang
salah satu faktornya adalah akibat melemahnya daya beli konsumsi
masyarakat.

SKENARIO OUTLOOK INDIKATOR UTAMA EKONOMI
MAKRO

SKENARIO KOMPONEN PDB SKENARIO
INDIKATOR APBN APBN
BERAT SANGAT PENGELUARAN (%) BERAT SANGAT
BERAT BERAT
Konsumsi RT 5,0 3,22 1,60
Pertumbuhan PDB 5,3 2,3 0,4 4 ’ .
(%, yoy) i
Konsumsi LNPRT -1,6 -1,78 -1,91
Harga ICP 63 38 31 Konsumsi Pemerintah 4,3 6,83 3,73
(UsD/barel)
PMTB 6,0 1,12 4,22
Nilai Tukar Rupiah
Rpris0) 14.400  17.500 20000 | ypor 3,7 14,00 415,60
. Impor 3,2 -14,50 -16,65
Inflasi 31 39 51
%) Pertumbuhan PDB 5,3 23 -0,4

Gambar 4.1 Skenario outlook Indikator Utama Ekonomi Makro pada Press
Conference Kementerian Keuangan 1 April 2020. (Kemenkeu, 2020).

Upaya untuk memulihkan perekonomian Indonesia dari dampak
pandemi Covid-19 ini Presiden Republik Indonesia pada 27 Mei
2020 di Komplek Istana Kepresidenan Bapak Joko Widodo telah
menyiapkan exit strategy dengan sebuah wacana untuk menerapkan
tatanan kehidupan baru atau new normal. New normal menurut Roger
McNamee adalah suatu waktu di mana seseorang atau kelompok
kemungkinan besar bersedia dengan permainan dan aturan baru
untuk kehidupan jangka panjang (McNamee, 2004).
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B. Pergerakan Indeks Konsumsi Rumah Tangga dan Paham
Keynesian

Sejak Covid-19 dinyatakan sebagai pandemi global dan masuk
Indonesia pada awal kuartal 2020, perekonomian Indonesia banyak
mendapatkan perhatian dari berbagai pakar ekonom Indonesia bahkan
dunia dan World Bank. Sementara itu, menteri keuangan Sri Mulyani
membuat skenario tingkat penurunan perekonomian Indonesia dari
adanya dampak wabah ini dari yang berat 2,3% hingga sangat berat
-0,4% yang bisa menjadikan kontraksi pada empat sektor utama
yaitu rumah tangga, UMKM, korporasi dan sektor keuangan. Adapun
sektor rumah tangga saat itu diprediksi menjadi sektor terbesar yang
mengalami penurunan pada level 2.84%, jauh dari tahun sebelumnya
yang dapat tumbuh pada 5% (Kemenkeu, 2020).

Sejalan dengan Kementerian Keuangan pada awal wabah masuk
Indonesia, Bank Dunia juga memprediksi pertumbuhan ekonomi
Indonesia bakal mengalami penurunan di bawah 5% bahkan ke titik
0 karena tidak mampu tumbuh dengan baik. Hal ini juga dilihat dari
kemampuan daya beli konsumsi rumah tangga yang anjlok akibat
banyaknya Pemutusan Hubungan Kerja (PHK), kepercayaan konsumen
yang rendah akibat kegiatan ekonomi yang menurun (World Bank,
2020).

Kedua prediksi tersebut di atas kini terbukti dengan adanya
laporan Badan Pusat Statistik yang mencatat tingkat konsumsi rumah
tangga sejak adanya Covid-19 pada triwulan pertama 2020 melemah
signifikan pada kuartal I-2020 dibandingkan dengan kuartal [-2019
dari ahir 2019 sebesar 5,03% menjadi 2,84% di awal 2020. Padahal
konsumsi di Indonesia memiliki peran penting dalam pertumbuhan
perekonomian hingga 57% kemudian disusul peran lainnya, seperti
pembentukan modal tetap bruto 31,95%, impor serta ekspor barang
danjasa 17,57 % dan 17,43%, dan selebihnya konsumsi pemerintah
6,50%, perubahan inventori pada persentase 2,25%, serta konsumsi
lembaga nonprofit rumah tangga persentasenya terendah hanya
1,28%. Sedangkan jika dilihat dari kontribusi daerah penyumbang
konsumsi masyarakat, yaitu provinsi Jawa menjadi penyumbang
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terbesar hingga 59% dengan pertumbuhan 3, 42% dilanjutkan dengan
Sumatra 21,40% dengan pertumbuhan 3,25% baru diikuti provinsi
lainnya yang rata-rata di bawah 10% dari total pendapatan nasional.
(Badan Pusat Statistik, 2020b)

Di bawah ini terdapat dua gambar pertumbuhan ekonomi
Indonesia pada triwulan 1 tahun 2020 dan perbandingannya dengan
triwulan IV tahun 2019 dari Badan Pusat Statistik sebagai berikut:

PERTUMBUHAN EKONOMI
INDONESIA TRIWULAN 1-2020

Berita Resmi Statistic No. 3505,/ Th. XX, 5 Mei 2020

PERTUMBUHAN PRODUK DOMESTIK BRUTO (PDB) 2018-2020

(¥-0N-¥), (persen)

5,27 517 518 r
-:I;_\V“--_-..___tl o7 505 502 497

Triwuian § Triwwular Trbwainn Py Trsais Wl s i Trimeuian |
| FET T 2 3 E D o0 1
—

FERTUMBUHAN POE MENURUT LAPANGAMN USAHA FERTUMBUHAN FD:B MEMURUT PEMGELUARAN
{¥-0OM-¥), {persen) (F=0N-¥), (persen)

=5
2,84 o 1%

2,08 E LA

L
-4m
Petuna Frurtega  pdaln Boslakis Prdigagan  Lasaya Borsawil  Gorsemi ol FMITE gt Impa
& Proggain  Pesgelahun s Fr i Fomih Tmgge  LAFAT  Permdatah
PERTUMBUHAN DAN SUHATERA HALIMANTAN  SULAWESI  BLALUKLU & PAPLA
KONTRIBUSI FDRB A 140 A g1z A E13 A 230
MENURUT WILAYAH A 3as A zas Az A aps

Pulau Jawa

S . membarkan
L_'; kontribusl terhadan
perakoncenian

INdonesia sene s

59,14 parsan cengan
pcr?u‘rnunan 3“.-12 JAWE BALl & NUSA TENGGARS
[ A 594 A zss
k342 A 0se
Wortribus A
Partumbuhan A I

.'\j _3-’1.'.;"Af|_| PUSAT _5 TATISTIE

Gambar 4.2 Pertumbuhan Ekonomi Indonesia dari 2018 hingga awal 2020 terdiri

dari Persentase PDM Menurut Pengeluaran dan Kontribusi PDRB Wilayah. (Badan
Pusat Statistik, 2020b).
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PMTB TUMBUH 4,06%
TRIWULAN IV-2019 (¥-0n-Y)

Fenomena

Laju Pertumbuhan PMTB (y-on-y)
¥ Pertumbuhan barang modal jenis mesin terkontraksi karena penurunan
produksi domestik dan impor.
o8 126 a2 on ¥ Perlumbuhan barang modal jenis kendaraan mengalami kontraksi

B0 pertumbuhan yang dipengaruhi oleh turunnya  pertumbuhan barang
modal kendaraan, baik yang berasal dari domestik maupun impor.

477 ™
Sl v Realisasi Belanja Modal Pemerintah Pusat (APBN) triwulan IV-2019
sebesar 91,57 triliun, meningkat (4,27 persen) dibanding belanja modal

+ R R " ; 4 R 4 R triveulan IV-2018
b e e | | et ] e ] e ] et ] e s ¥ Pembangunan infrastruktur berlangsung di beberapa daerah, baik
o7 2018 2019 pembangunan baru maupun lanjutan pembangunan periode sebelumnya

(y-0n-y] {g-to-g) (¢-to-c)

S [—owe | o | awe | e | awe [ aow | o [ ovs | s |
. o | @ | & | _w | &= | @& | o | o | & | |
PMTE 4,06 a1 6,01 369 598 384 445 459 6,64
a. Bangunan 55 503 502 514 479 4,65 537 532 541
b. Mesin dan Perlengkapan 230 7. 12,28 261 19,00 T44 483 7.9 19,54
¢. Kendaraan 2,03 6,34 B40 275 319 1,76 4,52 53T BT
d. Peralatan Lainnya 027 1,13 027 0,14 10,49 099 =299 =382 618
e CBR 665 300 5,87 749 0,69 19 5,05 an 2,02
i. Produk Kekayaan Intelekiual 4,45 A4 8,08 -14.70 291 14,42 023 1,08 1,38

22

Gambuar. 4.3 Tingkat konsumsi rumah tangga dari tahun 2017 hingga tahun 2019
di mana triwulan pertama masih lebih bagus 5.03% sebelum akhirnya turun ke
level 4,06 %. (BPS, 2020)

Besarnya konsumsi dan pendapatan belanja rumah tangga
menurut (Keynes, 2018) sangat berpengaruh terhadap fluktuasi
ekonomi negara. Adapun besarnya jumlah konsumsi rumah tangga
suatu masyarakat, tergantung dari pendapatan yang diperoleh.
Perbandingan antara besar nya jumlah konsumsi terhadap pendapatan
suatu masyarakat antara nol dan satu yang disebut sebagai Marginal
Propensity to Consume (MPC) atau kecenderungan konsumsi
marginal. Sedangkan untuk menghitung perbandingan tersebut perlu
menggunakan sebuah hipotesis pengujian yang diberi nama Hipotesis
Pendapatan Absolut (absolut income hypothesis) yang berbunyi
“semakin besar pendapatan semakin tinggi pula konsumsi rumah
tangga suatu masyarakat dan sebaliknya semakin kecil pendapatan
semakin rendah daya beli di bidang konsumsi rumah tangga”.

Untuk lebih jelasnya berikut ini akan dijelaskan rumus untuk
menghitung daya beli konsumi rumah tangga ala John Maynard Keynes
sebagai berikut:

C=a+by

Keterangan:

Co = konsumsi (consumption)
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Y = pendapatan yang bisa digunakan untuk konsumsi
a = Konstanta
b =Kecenderungan konsumsi Marginal

/
’ e \
p
/
[ Consumption Function
C i C=a+bY

'.}',, = .

Narenal Income

i "'-’Iliur[_llln'lr.l.ln E l.l'ﬂ'ﬂn"i.'uu

;\

:[r
v

Gambar 4.4 Fungsi Konsumsi Linier Keynesian (Supriya Guru, 2020)

Jika kurva fungsi konsumsi ada pada garis 45 ° itu berarti jumlah
konsumsi sama dengan pendapatan di setiap tingkat pendapatan.
Sehingga peningkatan pendapatan akan meningkatkan konsumsi
dengan jumlah yang sama, namun pada waktu tertentu garis kurva
bisa menyimpang dari pusat yang berarti konsumsi tidak selalu sama
dengan pendapatan, bisa saja konsumsi meningkat namun di sebesar
total pendapatan. Hal ini karena masyarakat butuh untuk menyisihkan
menjadi tabungan dikemudian hari.

Dari rumus konsumsi juga dapat diperoleh perbandingan jumlah
konsumsi dibandingkan dengan pendapatan dalam bentuk rata-rata
konsumsi atau Average Propensity to Consume (APC). Sedangkan
untuk perubahan jumlah konsumsi akibat adanya penambahan
pendapatan dihitung dengan Marginal Propensity to Consume (MPC)
atau perubahan konsumsi yang terjadi karena pendapatan yang
meningkat. Adapun kecenderungan mengkonsumsi rata-rata adalah
sama di semua tingkat pendapatan sebagaimana gambar berikut ini.
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¥ ¥Y=C+5

Disposable Income

Gambar 4.5 Kecenderungan penurunan rata-rata untuk mengkonsumsi dari
Keynesian (Supriya Guru, 2020)

Sebagaimana penjelasan gambar kurva 4.4 bahwa konsumsi tidak
selamanya sama dengan pendapatan melainkan dapat menyimpang
ke arah yang lebih rendah dari pendapatan atau sebaliknya konsumsi
lebih tinggi dari pendapatan yang menyebabkan terjadinya “konsumsi
otonomus”. Adapun dalam kondisi terpuruk seperti Covid-19 ini
atau kondisi akibat faktor lain yang membuat anjloknya suatu
perekonomian dan menurunkan daya beli, maka teori Keynesian
berpendapat supaya pemerintah mengambil peran untuk membantu
masyarakat nya dengan memberikan bantuan kepada masyarakat
miskin untuk digunakan sebagai alat belanja konsumsi rumah tangga.
Karena sejatinya orang miskin yang tidak memperoleh penghasilan
tidak akan menggunakan uangnya untuk menabung melainkan untuk
memenuhi kebutuhan konsumsi pokok yang hal ini akan kembali
kepada pertumbuhan perekonomian suatu negara.

C. Arah Daya Beli Rumah Tangga di Era New Normal

Dampak Covid-19 terhadap perekonomian dunia dan Indonesia
memang sangat terasa tidak hanya pada segi kesehatan, tapi
juga pada segi perekonomian nasional di berbagai negara. Maka
peran pemerintah untuk memutus mata rantai penularan dengan
membuat protokol kesehatan serta karantina wilayah menjadi
penting. Selain itu, pemerintah idealnya juga harus bisa menjaga
kondisi perekonomiannya selama pandemi. Adapun setelah 3
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bulan masyarakat Indonesia diimbau di rumah saja dengan aturan
ketat lainnya seperti Pembatasan Sosial Berskala Besar (PSBB)
guna memutus mata rantai penularan. Adapun di awal April 2020
pemerintah sudah mulai memikirkan untuk menumbuhkan kembali
perekonomian indonesia yang anjlok akibat Covid-19, salah satunya
dengan memberikan bantuan sosial kepada masyarakat miskin.
Bantuan sosial yang dimaksud berupa bantuan sembako dan bantuan
langsung tunai (BLT) sebagaimana yang disosialisasikan Juru Bicara
Presiden pada awal April 2020 supaya masyarakat dapat bertahan
hidup dengan membeli kebutuhan pokok rumah tangga (Kompas,
2020).

Peran pemerintah seperti ini sangat sesuai dengan apa yang
digaungkan dalam teori Keynesian tersebut di atas, yaitu jika terjadi
great depression, supaya pemerintah sudah sewajarnya harus turun
tangan untuk meningkatan belanja masyarakat, baik dengan cara
meningkatkan pembelian barang dan jasa oleh pemerintah maupun
dengan suplai uang selama daya beli menurun. Adapun terobosan ini
untuk menjawab rumus konsumsi tersebut di atas bahwa pendapatan
perekonomian terjadi dari konsumsi yang dilakukan seseorang yang
membelanjakan kepada seorang penyedia barang dan jasa supaya
penjual terbantu penghasilannya, sehingga otomatis secara terus
menerus siklus transaksi ekonomi berlanjut yang ujungnya lambat
laun dapat membuat perekonomian berjalan secara normal kembali
(Keynes, 2018).

Adapun harapan pemerintah terhadap kasus penurunan
perekonomian akibat pandemi Covid-19 selama tiga bulan terahir di
triwulan pertama 2020 yaitu dengan melakukan exit strategy berupa
wacana menjalankan kenormalan baru yang selanjutnya disebut
dengan new normal.

New normal adalah tentang kehidupan dan waktu yang nyata
untuk beraktivitas dengan segala cara, pola dan kebiasaan baru yang
bisa jadi membutuhkan waktu yang lama dalam adaptasi menjalankan
tatanan kehidupan yang sangat berbeda dengan sebelumnya. Namun
mempelajarinya dan menjalankannya dengan benar meski pelan dan
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butuh waktu lama itu lebih baik dari pada cepat namun tidak tepat.
(McNamee, 2004)

Penggunaan kata new normal sebelumnya juga digunakan
dalam bidang rumah tangga yang harus menyesuaikan dengan
model keluarga normal yang bahagia dengan membesarkan anak-
anak dengan baik (Walsh, 2012). Dalam bidang masalah keuangan,
pekerjaan, dan layanan pemerintah daerah untuk pemulihan ekonomi
setelah terjadi resesi, pecahnya gelembung perumahan dan krisis
perbankan pada 2008. (Martin, Levey and Cawley, 2012)

Adapun wacana penerapan new normal di Indonesia dalam tatanan
kehidupan baru dengan protokol kesehatan setelah masa pandemi
masih mengalami pro kontra di masyarakat di awal pengumumannya.
Hal ini karena Indonesia dinilai belum layak menjalankan kenormalan
baru meski sudah ada protokol untuk tetap mengenakan masker, jaga
jarak, dan tidak berkerumun, serta rajin cuci tangan. Standar tersebut
dirasa Indonesia masih jauh untuk penerapan new normal seperti
pada negara lain yang telah turun kasus Covidnya, serta siap untuk
memenubhi kriteria atau standar new normal dari WHO.

Menurut (WHO, 2020) setidaknya ada 6 (enam) kriteria
pelaksanaan new normal yaitu:

1. Pertama, penularan Covid-19 setempat harus sudah terkendali
dan terisolasi di tiap wilayah.

2. Kedua, kapasitas infrastruktur kesehatan harus baik.
3. Ketiga dapat menekan impor dan kasus dari luar daerahnya.

4. Keempat,adanya prosedur standar operasional (SOP) pemerintah
untuk mengantisipasi jika kasus merebak pada suatu wilayah
tertentu.

Kelima, semua sektor harus siap menjalankan protokol baru

6. Keenam, harus ada sikap suportif dari masyarakat, kepastian
hukum, kanal laporan, masukan, dan pusat aduan masyarakat.

Terlepas dari pro kontra waktu yang tepat untuk diterapkannya
new normal di Inonesia. Penulis dalam bab ini akan mengulas pendapat
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terkait dengan arah konsumsi rumah tangga di era new normal dengan
pendekatan teori konsumsi Keynesian sebagaimana beberapa data
yang ada pada bab sebelumnya (subbab B) tentang gerak konsumsi
rumah tangga dan paham Keynesian.

Adapun arah konsumsi rumah tangga masyarakat menurut
penulis akan mengalami beberapa rutinitas dan perilaku baru dan
kebiasaan konsumsi baru. Meminjam istilah perusahaan analisis data
dan AI ADA perilaku baru dan konsumsi baru di sebut dengan istilah
“crisis persona”. Berikut ini adalah perubahan dan arah konsumsi
yang mungkin terjadi di era new normal dengan asumsi penulis
menggunakan pendekatan postulat teori konsumsi Keynesian yang
setidaknya ada 3 hal yaitu:

1. Perubahan permintaan untuk barang menyebabkan
perubahan produksi.

Barang konsumsi yang dibutuhkan konsumen selama pandemi
dan dimasa new normal akan tinggi dalam penyerapan produk
perlengkapan rumah tangga seperti sayur, buah, vitamin, daging,
serta produk kesehatan dan produk kebersihan seperti hand sanitizer,
sabun mandji, sabun cuci tangan, dan sabun cuci pakaian, serta sabun
pel lantai, dan konsumsi listrik serta konsumsi rumah tangga lainnya
yang dapat mendukung keberhasilan pemutusan dan pencegahan
rantai penularan pandemi.

Begitu pula dengan pola transaksi belanja konsumen. Ke depan
pembelian secara online menjadi alternatif mengurangi kerumunan,
sehingga wajar jika menjadi primadona dalam metode belanja di era
new normal dan akan berdampak signifikan pada segmen produk
yang berkolerasi dengan metode penjulan online, misalnya akan
meningkatkan pengeluaran biaya di bidang komunikasi, sehingga
pengusaha alat komunikasi dan internet akan sangat terbantu dalam
peningkatan pendapatan usahanya.

Adapun dari sisi produsen akan banyak berubah produk bisnisnya,
misalnya pabrik kosmetik jika tidak berubah sama sekali kemungkinan
akan menambah segmen produk baru seperti masker wajah dan hand
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sanitizer yang ramah dengan kulit masyarakat Indonesia sekaligus
dapat menyehatkan kulit yang menggunakannya. Hotel dan restoran
akan merambah dengan bisnis pelayanan catering rumahan dan jasa
servis seperti perbaikan AC.

Tidak hanya produknya yang ditingkatkan variasi segmennya,
tetapi pihak produsen juga akan melengkapi fasilitas yang akan
menunjang jalannya produksi dengan memperhatikan protokol
pencegahan, misalnya di tempat kerja kantor dan industri perusahaan
memiliki area atau ruang terpisah untuk karyawan yang suspek
atau diduga memiliki gejala virus corona, serta memberikannya
hak selama isolasi bagi karyawan. Hal ini sesuai dengan Keputusan
Menteri Kesehatan Republik Indonesia Nomor HK.01.07/ MENKES/
328/2020 tentang Pedoman untuk Mencegah dan Mengendalikan
Covid-19 (KemenKes RI, 2020).

2. Perubahan produksi menyebabkan perubahan pendapatan

Pada awal new normal pendapatan tidak akan naik dengan
cepat karena sebagian masyarakat masih enggan beraktivitas di luar
rumah sampai obat virus ditemukan dan kasus Covid benar-benar
tidak ada, sehingga tingkat konsumsi tetap berada di level bawah.
Sepinya toko-toko serta penutupan beberapa pusat perbelanjaan
selama Covid-19 mengakibatkan sektor rumah tangga banyak yang
kehilangan pendapatan akibat tidak dapat bekerja untuk memenuhi
kebutuhan dasarnya terutama bagi keluarga rentan di sektor informal
dan keluarga miskin.

Butuh waktu yang tidak sebentar untuk mengembalikan
kepercayaan konsumen untuk membeli barang dan menggunakan jasa
yang selama pandemi tutup atau dihentikan seperti jasa perawatan
tubuh untuk ibu-ibu rumah tangga, tukang pijat dan lainnya yang
membutuhkan interaksi sentuhan langsung antara penyedia jasa
dengan konsumen.

Kesanggupan produsen dalam memproduksi secara massal
barang dan jasa yang dibutuhkan masyarakat secara cepat juga
belum tentu bisa. Hal ini disebabkan jumlah karyawan yang sudah
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terlanjur di PHK, sehingga konsumen akan dengan mudah beralih
ke tempat lain yang dapat dengan mudah memenuhi kebutuhannya.
Misal masker tidak selalu harus ke apotik namun bisa ke pengusaha
rumahan pembuat masker atau justru dapat membuat masker sendiri
dengan memanfaatkan bahan sisa/ perca. Hal ini dapat menghemat
pengeluaran konsumen namun menurunkan pendapatan bagi
apotek dn produsen masker yang selama ini sudah konsen di bidang
pembuatan masker.

Menurut teori Keynesian permintaan barang tidak selalu sama
dengan penawaran karena income tidak selamanya dibelanjakan
melainkan sebagian ditabung (saving). Semangat masyarakat dalam
menabung dengan mengurangi volume belanja kebutuhan rumah
tangga akan berakibat dengan kelebihan stok barang atau kelebihan
produksi barang (penawaran). Sementara ketidakseimbangan
penawaran dengan permintaan akan berdampak kurang baik terhadap
perekonomian negara. Ada dua akibat dalam hal ini: Pertama, para
produsen akan mengurangi jumlah produksi mereka pada tahun
berjalan dan tahun periode berikutnya. Hal ini berarti output akan
berkurang yang akhirnya akan berdampak sangat serius terhadap
variabel makro, akibatnya income, lapangan, pekerja, konsumsi,
investasi dan seterusnya akan menurun. Kedua, akibat dari turunnya
output barang (GDP) dan income maka harga-harga akan turun.
Seandainya harga barang dan harga tenaga kerja bersifat fleksibel
dan turun sebanding dengan penurunan income, sesuai dengan hukum
permintaan dan penawaran. Dengan demikian kemungkinan untuk
kembali perekonomian jatuh meski sudah menerapkan new normal
itu sangat besar untuk masa uji coba new normal.

3. Perubahan pendapatan menyebabkan perubahan
permintaan barang.

Konsumsi rumah tangga saat pandemi tidak hanya menurunkan
daya beli masyarakat tetapi juga mengubah pola konsumsi rumah
tangga masyarakat mulai dari pemilihan produk kesehatan hingga
produk-produk yang terjamin kebersihan dan keamanannya dari
penyebaran Covid-19. Survei membuktikan sejak terjadinya Covid-19
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sebanyak 46,8% ibu rumah tangga senang memasak sendiri, tingkat
konsumsi vitamin dari 35,1% menjadi 58,6%. Hal ini menjadi salah
satu indikator masyarakat yang tergerak untuk hidup lebih sehat
walaupun masih ada yang mengkonsumsi makanan cepat saji seperti
makanan kaleng, mie instan, frozen food sebesar 27,9% responden
dan 47,7% responden akibat masyarakat sulit menemukan produk
kesehatan yang dimaksud dengan kebutuhannya. Sehingga untuk
memenuhi pola hidup yang sehat ini para konsumen juga mengalami
perubahan dalam hal kesetiaan pada salah satu brand produk industri,
masyarakat lebih memikirkan apakah saya mendapatkan barang yang
saya butuhkan atau tidak daripada sekadar memikirkan barang merek
apa yang saya inginkan, sehingga loyalitas customer terhadap suatu
brand menurun dari 75,7%, 79,3%, hingga 93,7% untuk produk
makanan minuman, kesehatan, hingga produk higienitas (Fetry
Wursanti, 2020).

Pandemi tidak hanya mengubah daya beli dan pola konsumsi
masyarakat (kualitas), tetapi juga akan mengarah pada pembelian
produk prioritas dengan jumlah yang tidak terlalu banyak pada segmen
produk tertentu, misal jika selama ini seseorang ganti baju bisa tiga
kali sehari maka menurut penulis dengan keterbatasan kegiatan di era
new normal nanti akan membuat seseorang yang tidak bekerja di luar
mengurangi kebutuhan beli baju baru karena tidak ada alasan untuk
berpergian jauh, rutin, serta ramai. Serta banyak contoh lainnya yang
mengalami perubahan kuantitas yang awalnya membutuhkan banyak
barang menjadi memilih untuk belanja dengan jumlah sedikit yang
disebabkan oleh penurunan pendapatan masyarakat.

Adapun jika tetap harus melakukan pengeluaran yang sama
dengan biasanya bahkan terpaksa harus meningkatkan jumlah belanja
namun dengan kondisi pendapatan yang minim atau nol, bahkan
minus yang bisa mengakibatkan terjadi konsumsi otonomus, maka
jalan keluar yang diberikan oleh Keynes adalah harus ada keterlibatan
pemerintah dalam mensejahterakan masyarakat melalui bantuan
untuk menstimulus daya beli atau memulai konsumsi dengan prioritas
daya beli demi kelangsungan kesejahteraan masyarakat dan negaranya.
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Teori Konsumsi Keynes menyatakan bahwa “daya beli konsumsi
seseorang dan tabungan dipengaruhi oleh pendapatannya, sehingga
semakin besar pendapatan semakin banyak jumlah konsumsi
dan jumlah tabungannya, dan sebaliknya jika pendapatan kecil,
maka konsumsi dan tabungan ikut kecil“ Hal Ini didasarkan pada
kecenderungan mengkonsumsi marginal = MPC (Marginal Propensity
to Consume) sehingga kemungkinan besar masyarakat dengan
pendapatan kecil atau miskin yang menerima bantuan uang dari
pemerintah juga akan dibelanjakan kembali untuk kebutuhan pokok
semua tanpa sisa untuk menabung.

Adapun sebab seseorang lebih memilih menahan uang pada era
new normal jika di kaitkan dengan pendekatan Keynesian adalah:

1. Motif transaksi (transaction motive), masyarakat melakukan
pembayaran untuk kebutuhan setiap hari yang harus secara
tunai, namun pilihan transaksi dengan online tetap menjadi idola
masyarakat di era baru sehingga uang tunai akan lebih sedikit
untuk beredar.

2. Motifberjaga-jaga (precautionary motive) untuk keperluan di masa
mendatang. Masyarakat juga cenderung mengurangi belanja yang
bersifat investasi dan hobi seperti rumah, mobil, dan sebaginya
dalam waktu dekat, untuk berjaga-jaga memenuhi kebutuhan
yang tidak dapat diperoleh dengan mudah jika menjual kembali
produk yang mahal tersebut, karena kepercayaan masyarakat
terhadap produk-produk mahal ini masih rendah. Namun bagi
sesorang yang belum meiliki mobil dan kendaraan pribadi namun
cukup pendapatan bisa saja sebaliknya akan membeli mobil untuk
menghindari menggunakan fasilitas umum yang berisiko terhadap
penularan Covid-19. Artinya motif berjaga-jaga ini tergantung
siapa konsumennya dan hanya bisa dilakukan oleh semua lapisan
masyarakat baik yang berpenghasilan menengah ke atas karena
sudah terpenuhinya kebutuhan primer sehingga unganya tidak
dikeluarkan semua atau justru oleh masyarakat berpenghasilan
rendah, karena takut ke depan jika ada sesuatu yang dibutuhkan
tidak ada pendapatan yang dapat menjadi kelangsungan hidupnya
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karena Covid yang belum diketahui akan berhenti selamanya dan
tidak akan terulang lagi atau masih akan terjadi fase-fase baru .

3. Motif spekulasi (speculation motive) dalam kondisi normal
masyarakat menahan uang untuk kegiatan spekulasi, yaitu
disimpan atau digunakan untuk membeli surat-surat berharga,
seperti obligasi pemerintah, saham, atau instrumen lainnya.
Namun dalam kondisi new normal nanti motif ini masih akan
berlaku bagi mereka dengan pendapatan yang makin meningkat
selama pandemi dan tatanan baru ini, mereka itu di antaranya
adalah para pengusaha jasa komunikasi, internet, aplikasi meeting
online seperti Zoom, Skype, dan sejenisnya, pengusaha kesehatan
dan higienitas yang memiliki konsumen setia, serta masyarakat
lainnya yang tidak terkontraksi pendapatannya oleh sebab wabah
Covid-19.

Sejalan dengan postulat teori Keynesian dan pandangan penulis
tentang arah keputusan konsumsi rumah tangga di era new normal
di bawah ini penulis sajikan sebuah gambar skema antara produksi
oleh pengusaha sebagai penjual dengan kebutuhan konsumsi
masyarakat sebagai pembeli dengan diagram lingkaran aliran yang
dipopulerkan oleh Mankiw dalam bukunya Principles of Econimics
di mana dalam diagram tersebut sejalan dengan tiga postulat teori
konsumsi Keynesian yang saling berpengaruh antara produksi dengan
permintaan barang, pendapatan dengan konsumsi, dan pendapatan
dengan perubahan barang sebagaimana diagram di bawah ini:
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Gambar 4.6 Diagram Lingkaran Aliran sebuah skema representasi organisasi
ekonomi interaksi antara perusahaan dan konsumsi rumah tangga. (Mankiw,
2011)

Selain pendapatan yang dapat mempengaruhi jumlah penyerapan
konsumsi khususnya produk yang mendukung gizi rumah tangga
adalah jumlah dalam keluarga yang sedikit dengan yang banyak,
status ekonomi kaya atau miskin, serta usia kepala rumah tangga yang
produktif atau tidak lagi produktif. (Sukandar et al., 2014). Keluarga
dengan gambaran tersebut akan kesulitan memperoleh konsumsi
gizi yang cukup dibanding dengan keluarga yang jumlahnya sedikit,
kaya dan kepala rumah tangganya yang produktif. Sehingga dengan
data tersebut di atas penulis berpendapat bahwa masyarakat dengan
jumlah keluarga yang banyak, serta miskin dan kepala rumah tangga
yang sudah tidak produktif dalam berkarya di era new normal adalah
kelompok masyarakat yang tetap harus diperhatikan dengan sungguh-
sungguh oleh pemerintah karena rentan dengan ketidakmampuan
untuk memenuhi kebutuhan konsumsi dan semakin mengalami
kesulitan untuk bangkit dan berbelanja seperti sebelum adanya
Covid-19 maupun sebelum new normal.
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Meski sampai dengan tulisan ini dimuat penulis belum melakukan
penelitian secara mendalam, tetapi hipotesa penulis sementara ini
adalah “masyarakat dengan jumlah keluarga besar, miskin dan kepala
rumah tangga yang tidak produktif di era new normal akan dapat
kembali bekerja, namun pendapatannya tidak semua untuk konsumsi
rumah tangga, tetapi sebagian untuk mengembalikan utang yang
dipinjam selama social distance atau untuk pemulihan dalam berbagai
aspek sebelum benar benar menjalankan kehidupan norml kembali”.

Akhirnya supaya ekonomi Indonesia kembali normal, maka
ekonomi kerakyatan bisa menjadi pilihan pascapandemi. Sambil
menunggu benar-benar new normal diterapkan sesuai standar, maka
sekali lagi penulis mengutip apa yang disampaikan Keynes sebagai
solusi untuk mengembalikan ke arah pertumbuhan ekonomi yang
baik pascamengalami depresi ekonomi adalah dengan meningkatkan
stimulus daya beli masyarakat dengan cara peningkatan defisit
belanja pemerintah, penurunan tarif pajak, atau penurunan tingkat
suku bunga dengan sebuah kebijakan ekonomi makro kontra-siklus
(counter-cyclical macroeconomic policies). Adapun dalam kasus
Covid-19, pemerintah selain memberikan stimulus bantuan konsumsi
rumah tangga, juga dapat memperhatikan para pengusaha kecil dalam
membantu mengembalikan daya produksinya. Jika perlu pemerintah
juga membantu dalam biaya tenaga kerja para pengusaha kecil, seperti
yang dilakukan negara Republik Ceko (Universitas Widya Mataram,
2020). Hal ini karena menurut hemat penulis akan menstimulus
perekrutan karyawan kembali yang telah di-PHK yang berarti akan
mengurani pengangguran sehingga dengan gaji sebagai pekerja akan
meningkatkan daya beli konsumsi rumah tangganya.

Adapun yang dimaksud penulis dengan kebijakan berupa
ekonomi kerakyatan adalah sistem ekonomi kerakyatan yang sendi
utamanya adalah kembali kepada UUD 1945 pasal 33 ayat (1), (2), dan
(3) yaitu menghidupkan koperasi dan keterlibatan aktif perusahaan
negara, serta perusahaan swasta yang tidak menguasai hajat hidup
orang banyak. Selain itu, memprioritaskan dengan berbelanja ke
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tetangga dekat dan teman adalah wujud gotong royong yang dapat
menumbuhkan jiwa Pancasila.

Mengakhiri pendapat ini, penulis menutup dengan makna
ekonomi kerakyatan yang diusung Prof. Mubyarto dengan menekankan
Sistem Ekonomi Nasional Indonesia yang berazas kedaulatan rakyat,
kekeluargaan, serta bermoral Pancasila, dan menunjukkan pemihakan
ekonomi rakyat dengan sungguh-sungguh. Adapun syarat mutlak
berjalannya sistem ekonomi nasional yang berkeadilan sosial adalah
berdaulat di bidang kemandirian ekonomi, di bidang politik, dan
berkepribadian budaya. Konsep ekonomi kerakyatan yang dimaksud
di sini adalah menekankan penjabaran konsep Sistem Ekonomi
Pancasila (SEP) di mana rakyat sebagai individu yang mendapatkan
keadilan, kemakmuran sebagaimana pada sila ke-4 yaitu, kerakyatan
yang dipimpin oleh hikmat kebijaksanaan dalam permusyawaratan/
perwakilan (Wijayanto, 2016).
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